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ABSTRACT

This research aims to identify the impact of tax knowledge, accounting
knowledge, and love of money attitudes on taxpayer compliance among
Culinary MSMEs in Padang City. The study was conducted on MSMEs in
Padang City, with a sample size of 100. MSME actors were selected
usinga purposive sampling method. Data was collected by distributing
questionnaires directly to MSME participants. The data analysis
techniques included partial hypothesis testing with a t-test and
simultaneous hypothesis testing using an F-test. The results of this case
study indicate that tax knowledge has a positive effect, accounting
knowledge does not have a significant effect, and the love of money
attitude also does not significantly impact taxpayer compliance
among Culinary MSMEs in Padang City.
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Pendahuluan

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) adalah bagian integral dari struktur pada
ekonomi Indonesia. Sesuai dengan Undang-Undang No. 20 Tahun 2008, UMKM didefinisikan
sebagai bentuk usaha yang dikelola oleh perorangan, kelompok, atau badan usaha
yang diklasifikasikan berdasarkan omzet, aset, dan jumlah karyawan. Keberadaan UMKM di
Indonesia memiliki dampak signifikan, baik dalam penciptaan lapangan kerja maupun
kontribusi terhadap Produk Domestik Bruto (PDB), di mana pada tahun 2023, UMKM
menyumbang sekitar 61% terhadap PDB nasional, serta menyerap 97% tenaga kerja
(Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil Menengah, 2023).

Selama masa pandemi COVID-19, UMKM menunjukkan ketahanan yang luar biasa,
beradaptasi dengan cepat untuk tetap beroperasi dan menopang perekonomian. Mereka
berperan sebagai penyangga ekonomi, terutama ketika perusahaan besar menghadapi
kesulitan (Khasanah, 2020). Data dari Kementerian Koperasi dan UMKM menunjukkan
bahwa jumlah UMKM di Indonesia mencapai 22,68 juta unit, dengan kontribusi yang sangat
besar terhadap perekonomian. Namun, di balik kontribusi tersebut, UMKM juga menghadapi
tantangan serius, terutama dalam hal kepatuhan pajak.

Kepatuhan pajak menjadi isu krusial dalam meningkatkan penerimaan negara.
Menurut Nuraini (2020), tingkat kepatuhan pajak di Indonesia masih rendah, yang
berdampak pada rasio pajak yang minim. Berbagai faktor mempengaruhi kepatuhan pajak,
termasuk pengetahuan perpajakan dan akuntansi, serta sikap terhadap uang (love of money).
Pengetahuan perpajakan yang baik menjadi salah satu kunci dalam meningkatkan
kepatuhan wajib pajak, karena pemahaman yang memadai akan peraturan perpajakan
mendorong individu untuk memenuhi kewajibannya secara tepat (Pebrina, 2020; Putra,
2020).

Selain itu, pengetahuan akuntansi juga memiliki peran penting dalam kepatuhan
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pajak. Dengan pemahaman yang baik tentang akuntansi, wajib pajak dapat mengelola
catatan keuangan secara akurat, sehingga mengurangi kemungkinan kesalahan dalam
pelaporan pajak. (Ariesta, 2017; Ritonga, 2022). Di sisi lain, sikap love of money dapat
mempengaruhiperilaku penghindaran pajak, di mana semakin tinggi kecenderungan cinta
terhadap uang, semakin besar kemungkinan individu untuk melakukan penggelapan pajak
(Nuraprianti, 2019).

Di Kota Padang, terdapat potensi UMKM yang signifikan, terutama di sektor kuliner,
denganjumlah mencapai 1.930 unit (Dinas Perindustrian dan Perdagangan Kota Padang,
2023). Banyaknya UMKM di kota ini dapat dipicu oleh keberadaan kampus-kampus yang
ada, yang menciptakan pasar bagi produk-produk lokal. Oleh karena itu, penelitian ini
berfokus pada "Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Pengetahuan Akuntansi, dan Sikap Love
of money Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM Kuliner di Kota Padang." Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis bagaimana faktor-faktor tersebut mempengaruhi tingkat
kepatuhan pajak UMKM, yang pada gilirannya dapat memberikan kontribusi terhadap
peningkatan penerimaan pajak di daerah tersebut.

Theory of Assurance

Teori jaminan (assurance) berfokus pada jaminan kualitas layanan yang ditunjukkan oleh
pegawai melalui penguasaan pekerjaan dan ketepatan dalam memberikan layanan. Teori
jaminan mencakup aspek pengetahuan, kemampuan, kesopanan, dan kepercayaan yang
dimiliki oleh staf, serta bebas dari risiko dan keraguan. Dalam konteks UMKM, pengetahuan
perpajakan dan akuntansi berperan penting dalam menciptakan rasa percaya dari
pelanggan, sehingga mempengaruhi kepatuhan pajak. Pengetahuan yang akurat tentang
pajak dan akuntansi meningkatkan keyakinan wajib pajak, yang berujung pada kepatuhan
yang lebih baik (Saputra, 2021; Ashbaugh, 2020).

Pajak

Pajak adalah sumbangan yang wajib diberikan kepada negara yang diatur oleh undang-
undang, tanpa ada imbalan langsung, dan digunakan untuk kepentingan publik. Pajak
Penghasilan (PPh) yang dikenakan pada penghasilan UMKM diatur dalam Peraturan
Pemerintah No. 23 Tahun 2018, dengan tarif final sebesar 0,5% untuk peredaran bruto tidak
melebihi Rp4,8 miliar per tahun. Kebijakan ini bertujuan untuk memudahkan perhitungan
dan pembayaran pajak, serta meningkatkan kepatuhan pajak di kalangan UMKM (Yusuf,
2016).

Konsep Pengetahuan Pajak

Pemahaman tentang perpajakan sangat penting untuk meningkatkan pendapatan negara
dari sektor pajak. Upaya ekstensifikasi dan intensifikasi dalam perpajakan berfokus pada
peningkatan jumlah wajib pajak dan penerimaan dari yang sudah terdaftar. Kepatuhan pajak
bergantung pada pelayanan dan regulasi yang jelas (Kilapong, 2017; Yulistiani, 2022;
Listiyowati, 2021).

Konsep Pengetahuan Akuntansi

Pengetahuan akuntansi adalah kemampuan untuk mencatat dan menyajikan informasi
keuangan. Bagi UMKM, pengetahuan akuntansi yang rendah dapat menyebabkan kesulitan
dalam pengelolaan keuangan, sehingga mempengaruhi kepatuhan pajak. Oleh karena itu,
peningkatan pengetahuan akuntansi di kalangan pelaku usaha sangat penting (Dwiranda,
2020; Cahyani, 2016).
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Sikap Love of Money

Sikap love of money mengacu pada tingkat kecintaan seseorang terhadap uang, yang dapat
memotivasi tindakan untuk mendapatkan uang lebih banyak. Individu dengan sikap love of
money yang tinggi cenderung berusaha meminimalkan beban pajak. Sikap ini dapat
berdampak negatif pada kepatuhan pajak (Farhan, 2019; Mahmudah, 2020; Asih, 2022).

Kepatuhan Pajak dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepatuhan Wajib Pajak

Kepatuhan pajak terdiri dari kepatuhan formal dan material. Kesadaran wajib pajak
memiliki peran penting dalam meningkatkan tingkat kepatuhan. Faktor-faktor yang
mempengaruhi kepatuhan pajak meliputi pengetahuan perpajakan yang memadai, kualitas
layanan dari fiskus, serta adanya sanksi perpajakan. (Listiyowati, 2021; Ariyanto, 2020;
Kuntadi, 2023).

Hubungan Antara Pengetahuan Perpajakan, Pengetahuan Akuntansi, Sikap Love of
money dan Kepatuhan Wajib Pajak

Pengetahuan perpajakan dan akuntansi saling berkaitan erat dalam konteks kepatuhan
pajak. Pengetahuan yang baik tentang perpajakan dan akuntansi memungkinkan pelaku
UMKM untuk memahami kewajiban pajak dan menyusun laporan keuangan dengan akurat,
sehingga meningkatkan kepatuhan. Di sisi lain, sikap love of money dapat mempengaruhi niat
dan tindakan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban perpajakan (Hidayat, 2022;
Primastiwi, 2021; Sugiyanti, 2022).

Hipotesis dan Kerangka Penelitian

Pengetahuan perpajakan merupakan pengetahuan yang diperlukan oleh wajib pajak untuk
memenuhi kewajiban perpajakan dan menghindari sanksi. Penelitian oleh Mianti (2021)
menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak. Oleh karena itu, hipotesis pertama yang diajukan dalam penelitian
ini adalah:

H1: Pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Keberhasilan UMKM
sangat dipengaruhi oleh pengetahuan yang dimiliki oleh pemiliknya. Menurut Widiastuti
(2022) dalam Human Capital Theory, pengetahuan yang baik dapat meningkatkan aktivitas
produksi dan transaksi. Pengetahuan akuntansi menjadi salah satu modal penting bagi
pelaku UMKM dalam mengelola keuangan. Penelitian oleh Tambunan (2019) mendukung
bahwa pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Hipotesis
kedua yang diajukan adalah:

H2: Pengetahuan akuntansi berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Pengaruh Perilaku Love of money Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Love of money merujuk
pada pandangan seseorang terhadap uang yang dapat memengaruhi perilaku etisnya,
termasuk kepatuhan pajak. Teori Planned Behavior (TPB) menjelaskan bahwa niat untuk
bertindak dipengaruhi oleh sikap terhadap tindakan tersebut. Penelitian oleh Ningrum
(2018) menunjukkan bahwa sikap kecintaan terhadap uang dapat memengaruhi kepatuhan
pajak. Penelitian oleh Wijaya (2019) menemukan bahwa penggelapan pajak sering
dipandang etis di lingkungan tertentu. Namun, Ratnawardhani (2020) mengungkapkan
bahwa calon wajib pajak yang memiliki kecintaan tinggi terhadap uang cenderung
meningkatkan kepatuhan pajaknya di masa mendatang. Hipotesis yang diajukan dalam
penelitian ini adalah:

H3: Perilaku love of money berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak
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Berdasarkan hipotesis yang telah diuraikan tersebut, maka dapat digambarkan kerangka
penelitian sebagai berikut:

Kepatuhan Wajib
Pajak

)
H1 H3
H2

Pengetahuan Pengetahuan Perilaku Love of
Perpajakan Akuntansi Maney
X1 X2 &3

Gambar 1. Kerangka Penelitian

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. Menurut
Waty (2023), penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan karakteristik tertentu
dari suatu fenomena. Pendekatan kuantitatif dipilih karena mengandalkan data konkret
dalam bentuk angka, yang akan dianalisis secara statistik untuk menghasilkan temuan yang
objektif. Penelitian ini juga bersifat explanatory research, yang berfungsi untuk
mengidentifikasi hubungan sebab-akibat antara variabel independen dan dependen,
sebagaimana dinyatakan oleh Rahmawida (2022).

Populasi dalam penelitian ini mencakup seluruh pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan
Menengah (UMKM) di bidang kuliner di Kota Padang, yang berdasarkan data Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Kota Padang tahun 2023, mencapai total 1.930 unitdari 7.888
unit UMKM yang ada. Penentuan sampel dilakukan dengan menggunakan teknik purposive
sampling, di mana peneliti secara sengaja memilih individu yang memiliki karakteristik
relevan, yaitu UMKM yang telah memiliki Nomor Pokok Wajib Pajak (NPWP) dan omzet
tahunan antaraRp500.000.000 hingga Rp4.800.000.000. Jumlah sampel yang diambil adalah
100 pelaku UMKM, yang dianggap cukup untuk merepresentasikan populasi.

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer, yang diperoleh melalui
penyebaran kuesioner. Kuesioner disusun berdasarkan skala Likert untuk mengukur
variabel-variabel yang diteliti, termasuk kepatuhan wajib pajak, pengetahuan perpajakan,
pengetahuan akuntansi, dan sikap love of money. Setiap variabel diukur dengan beberapa
butir pertanyaan, yang harus dijawab oleh responden dengan pilihan skala dari "Sangat
Tidak Setuju” hingga "Sangat Setuju".

Instrumentasi penelitian terdiri dari empat kuesioner, masing-masing untuk
mengukur kepatuhan wajib pajak, pengetahuan perpajakan, pengetahuan akuntansi, dan
sikap love of money. Setiap instrumen dirancang untuk menggali data yang relevan dan
mendalam mengenai variabel yang diteliti. Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan
software Statistical Program for Social Science (SPSS) V.24 untuk analisis statistik, dengan
tujuan untuk mendapatkan gambaran deskriptif serta menguji hipotesis yang diajukan.
Pengujian hipotesis melibatkan uji validitas dan reliabilitas kuesioner, serta uji asumsi klasik
seperti uji normalitas, multikolinearitas, dan heteroskedastisitas. Hasil dari analisis ini
diharapkan dapat memberikan wawasan yang mendalam mengenai pengaruh pengetahuan
perpajakan,pengetahuan akuntansi, dan sikap love of money terhadap kepatuhan wajib pajak
di kalangan pelaku UMKM di Kota Padang.

Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini berfokus pada kepatuhan wajib pajak di kalangan UMKM sektor kuliner di Kota
Padang. Data dikumpulkan dari 100 responden yang memiliki NPWP dan omzet antara Rp.

42.000.000 hingga Rp. 4.800.000.000 per tahun. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh pengetahuan perpajakan, pengetahuan akuntansi, dan sikap love of money
terhadap kepatuhan pajak.
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Analisis Statistik Deskriptif

Berdasarkan Tabel 1. Dibawah ini menggambarkan hasil uji statistik. Data menunjukkan
bahwa variabel kepatuhan wajib pajak memiliki rata-rata 20,46, dengan variasi yang cukup
signifikan. Pengetahuan perpajakan dan pengetahuan akuntansi masing-masing memiliki
rata-rata 14,72 dan 19,56, menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi lebih baik
dibandingkan pengetahuan perpajakan. Sikap love of money memiliki rata-rata 34,08, yang
menunjukkan konsistensi dalam pandangan responden terhadap uang.

Tabel 1. Deskriptif Statistik

Keterangan N Mean Std. Deviation
Kepatuhan Wajib Pajak (Y) 100 20,46 6,53417
Pengetahuan Perpajakan (X1) 100 14,72 5,20117
Pengetahuan Akuntansi (X2) 100 19,56 4,47963
Sikap Love of money (X3) 100 34,08 3,09669

Sumber: Pengolahan Data, 2024
Analisis Kualitas Data
Uji Validitas
Berdasarkan hasil uji validitas, seluruh instrumen dari empat variabel yang digunakan dalam
penelitian ini terbukti valid. Ini menunjukkan bahwa setiap item dalam kuesioner dapat
dipercaya untuk mengukur variabel yang dimaksud dalam penelitian. Validitas yang baik
memastikan bahwa instrumen penelitian mampu menangkap konsep yang seharusnya
diukur, sehingga data yang diperoleh adalah representasi akurat dari fenomena yang diteliti.
Oleh karena itu, semua pernyataan yang terdapat dalam kuesioner ini dapat digunakan
secara efektif untuk mengukur variabel Kepatuhan Wajib Pajak, Pengetahuan Perpajakan,
Pengetahuan Akuntansi, dan Love of Money dalam studi ini. Oleh karena itu, hasil analisis
yang diperoleh dari data tersebut akan memiliki tingkat kepercayaan yang tinggi dan dapat
dijadikan landasan yang kokoh untuk menarik kesimpulan penelitian.

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas untuk setiap variabel menunjukkan nilai Cronbach Alpha di atas 0,7. Dengan
nilai-nilai tersebut, semua variabel dalam penelitian ini terbukti reliabel, karena nilai
Cronbach Alpha melebihi ambang batas 0,7, yang merupakan standar minimum untuk
menunjukkan reliabilitas yang baik. Ini menunjukkan bahwa data dari pernyataan kuesioner
yang dikumpulkan dapat diandalkan dan cocok digunakan sebagai alat ukur dalam analisis
statistik selanjutnya.

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas

Adapun hasil pengujian normalitas pada penelitian ini yang dapat dilihat pada Gambar 2
sebagai berikut.
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One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed Residual

i 100
Mormal Pal'ameters“'b Mean .000oooo
Std. Deviation 4.47151672
Most Extreme Differences Absolute 068
Fositive 068
Iegative -.052
Test Statistic 068
Asyrp. Sig. (2-tailed) .200%9

a. Testdistribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefars Significance Caorrection.

d. This is a lower bound ofthe true significance.

Gambar 2. Uji Kolmogrov - Smirnov
Sumber: Pengolahan Data, 2024
Berdasarkan hasil uji Kolmogorov-Smirnov terhadap residual yang tidak terstandarisasi dari
100 sampel, diperoleh nilai p-value sebesar 0,200 (Asymptotic Significance). Nilai p- value
lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa data
tersebut terdistribusi normal.

Uji Autokorelasi
Hasil pengolahan data Uji Autokorelasi dapat dilihat pada Gambar 3 sebagai berikut.
Runs Test
Unstandardiz
ed Residual
TestWalue® -.20168
Cases = TestValue 50
Cases == TestValue 50
Total Cases 100
Mumber of Runs 45
Z -1.2086
Asymp. Sig. (2-tailed) 228
a. Median

Gambar 3. Uji Autokorelasi
Sumber: Pengolahan Data, 2024

Berdasarkan hasil olahan data dapat dilihat bahwa nilai signifikansi = 0,228 > 0,05 pada uji
Runs Test, maka dapat dinyatakan bahwa model regresi tidak terdapat gejala autokorelasi.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas dapat dilakukan dengan menggunakan Variance Inflation Factor (VIF)
dan toleransi (TOL) untuk setiap variabel independen. Apabila TOL > 0,10 dan VIF < 10 maka
dapat dikatakan tidak terjadi multikolinearitas. Sedangkan, apabila TOL < 0,10 dan VIF > dari
10 maka dapat dikatakan terjadi multikolinearitas. Adapun hasil pengujian multikolinearitas
pada penelitian ini yang dapat dilihat pada tabel berikut:
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Coefficients”

Standardized
Unstandardized Coefiicients Coel

Collinearity Statistics

Model B Std. Errar Beta t Sig Tolerance VIF

1 (Constant) 8.024 5.795 1.385 169
X1 (Pengetahuan 915 123 728 7.468 000 513 1.951
Perpajakan)
X2 (Pengetahuan -.00m 144 -0m -.006 995 502 1.892
Akuntansi)
X3 (Sikap Love of Mongy) -.030 150 -014 -.200 842 a71 1.030

a. Dependent Variable: ¥ (Kepatuhan Wajib Pajak)
Gambar 4. Uji Multikolinearitas
Sumber: Pengolahan Data, 2024

Berdasarkan hasil, semua variabel bebas yang memiliki nilai VIF < 10 dan toleransi > 0,1,
maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terdapat gejala multikolinieritas.

Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas pada penelitian dapat dilihat dengan memeriksa pola gambar
scatterplot. Adapun hasil pengujian scatterplot pada penelitian ini yang dapat dilihat pada
gambar berikut.

Scatterplot
Dependent Variable: Y (Kepatuhan Waijib Pajak)
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Gambar 5. Scatterplot Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Pengolahan Data, 2024
Titik-titik pada scatterplot menyebar acak (tidak membentuk pola tertentu) dan terletak
diatas maupun dibawah dari angka 0 sumbu Y, maka model regresi tidak terdapat gejala

heteroskedostisitas. Dikarenakan gambar bersifat subjektif, maka keputusan dapat diambil
dengan Uji Rank Spearman.

Correlations
X1 X2 X3 (Sikap

(Pengetahua  (Pengetahua Love of Unstandardiz
nPerpajakan)  nAkuntansi) Money) ed Residual
Spearman's tho X1 (Pengetahuan Correlation Coefficient 1.000 595" -.054 479

Perpajakan) "
Sig. (2-tailed) . 000 597 074
M 100 100 100 100
X2 (Pengetahuan Correlation Coefficient 695" 1.000 -149 171

Akuntansi) y
Sig. (2-tailed) 000 138 039
M 100 100 100 100
X3 (Sikap Love of Money) Correlation Coefficient -.054 -.149 1.000 -.070
Sig. (2-tailed) 597 138 436
M 100 100 100 100
Unstandardized Residual ~ Correlation Coefficient 179 171 -070 1.000
Sig. (2-tailed) 074 089 486 .
M 100 100 100 100

** Correlation is significant atthe 0.01 level (2-tailed)

Gambar 6. Uji Heteroskedastisitas
Sumber: Pengolahan Data, 2024

Berdasarkan hasil pengolahan data dapat dilihat semua variabel bebas memiliki sig.(2-
tailed) > 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak terdapat gejala
heteroskedastisitas.
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Analisis Regresi Berganda

Berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda yang dihasilkan pada Tabel 7, persamaan
regresi untuk kepatuhan wajib pajak (Y) dipengaruhi oleh tiga variabel independen yaitu
pengetahuan perpajakan (X1), pengetahuan akuntansi (X2), dan love of money (X3).
Persamaan regresi tersebut adalah:

Y = 8,024 + 0.915X1 - 0,001 X2 - 0,030 X3 (D
Uji Hipotesis
Uji Koefisien Determinasi
Hasil olahan koefisien determinasi dapat dilihat pada Gambar 7. sebagai berikut.

Model Summanrh

Adjusted R Std. Error of Dwrhin-
Maodel R R Square Sguare the Estimate Watson
1 729% A3z A17 4. 540845 1.874

a. Predictors: (Constant), X3 (Sikap Love of Money), X1 (Pengetahuan
Perpajakan), X2 (Fengetahuan Akuntansi)

b. DependentVariable: ¥ (Kepatuhan Wajib Pajak)

Gambar 7. Koefisien Determinasi
Sumber: Pengolahan Data, 2024

Koefisien determinasi (R-squared) adalah metrik yang digunakan untuk mengevaluasi
seberapa baik model regresi dapat menjelaskan variasi dalam variabel terikat (Y) dengan
menggunakan variabel-variabel bebas (X). Dalam konteks penelitian ini, nilai koefisien
determinasi sebesar 0,532 mengindikasikan bahwa sekitar 53,2% dari variasi dalam
kepatuhan wajib pajak (Y) oleh UMKM kuliner di Padang dapat dijelaskan oleh pengetahuan
perpajakan (X1), pengetahuan akuntansi (X2), dan sikap love of money (X3). Sisanya, sebesar
46,8%, dijelaskan oleh faktor-faktor lain yang tidak diteliti atau tidak dimasukkan ke dalam
model analisis. Faktor-faktor ini bisa mencakup variabel-variabel lain yang tidak
dipertimbangkan dalam penelitian, variabilitas alamiah dalam perilaku wajib pajak, atau
faktor-faktor eksternal yang memengaruhi kepatuhan pajak di luar lingkup penelitian.

Uji T (Parsial)
Hasil uji hipotesis t dapat dilihat pada Gambar 8 sebagai berikut.

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig Tolerance VIF
1 (Constant) 8.024 5.795 1.385 169

X1 (Pengetahuan 915 123 728 7.468 000 513 1.951
Perpajakan)

X2 (Pengetahuan -.00m 144 -0 -.008 895 502 1.992
Akuntansi)

X3 (Sikap Love of Money) -.030 150 -014 -.200 842 971 1.030
a. Dependent Variahle: ¥ (Kepatuhan Wajib Pajak)

Gambar 8. Uji Hipotesis t
Sumber: Pengolahan Data, 2024

Analisis regresi linier dilakukan untuk menilai pengaruh tiga variabel independen yaitu
Pengetahuan Perpajakan (X1), Pengetahuan Akuntansi (X2), dan Love of money (X3)
terhadap variabel dependen yaitu Kepatuhan Wajib Pajak (Y). Berdasarkan tabel koefisien
yang disajikan, Analisis masing-masing variabel adalah sebagai berikut.

1. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan (X1) Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y) Hasil

uji t menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan memiliki nilai p yang sangat kecil
(<0,001), menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan terhadap kepatuhanwajib
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pajak. Oleh karena itu, kita dapat menerima Hipotesis 1 (H1) yang menyatakan bahwa
pengetahuan perpajakan berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak. Para
pengusaha UMKM kuliner di Padang yang memiliki pengetahuan yang lebih baik
tentang perpajakan cenderung lebih patuh dalam memenuhi kewajiban perpajakan
mereka.

2. Pengaruh Pengetahuan Akuntansi (X2) Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y)
Pengetahuan akuntansi menunjukkan nilai p sebesar 0,995, yang di atas nilai alpha
konvensional (0,05). Meskipun tidak mencapai tingkat signifikansi yang biasa
digunakan, temuan ini menunjukkan adanya kecenderungan bahwa pengetahuan
akuntansi tidak memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM kuliner di
Padang.

3. Pengaruh Sikap Love of Money (X3) Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak (Y)

Variabel sikap love of money menunjukkan nilai p sebesar 0,842, menunjukkan bahwa
perilaku ini memiliki tidak pengaruh dalam mempengaruhi kepatuhan wajib pajak.
Temuan ini menolak Hipotesis 3 (H3) yang menyatakan bahwa perilaku love of money
berpengaruh terhadap kepatuhan wajib pajak.

Uji F (Simultan)
Hasil uji hipotesis F dapat dilihat pada Gambar 9 sebagai berikut.

ANOVA?
Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 2247.388 3 749129 363N oon®
Residual 1979.452 96 20619
Total 4226.840 99
a. Dependent Variable: ¥ (Kepatuhan Wajib Pajak)

b. Predictors: (Constant), X3 (Sikap Love of Money), X1 (Pengetahuan Perpajakan), X2
(Pengetahuan Akuntansi)

Gambar 9. Uji Hipotesis F
Sumber: Pengolahan Data, 2024

Berdasarkan tabel ANOVA yang disajikan, dilakukan analisis varians untuk menilai
signifikansi model regresi yang melibatkan variabel independent Pengetahuan Perpajakan
(X1), dan Pengetahuan Akuntansi (X2), dan Sikap Love of money (X3) terhadap variabel
dependen Kepatuhan Wajib Pajak (Y). Dari hasil analisis ANOVA, diperoleh nilai F sebesar
36,331 dengan nilai signifikansi (Sig.) kurang dari 0.001. Nilai signifikansi yang sangat kecil
ini menunjukkan bahwa model regresi yang dibentuk oleh variabel-variabel independen
(Pengetahuan Perpajakan, Pengetahuan Akuntansi, dan Sikap Love of money) secara
keseluruhan memiliki pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen Kepatuhan
Wajib Pajak.

Pembahasan

1. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM
Kuliner di Kota Padang

Hasil analisis regresi menunjukkan bahwa pengetahuan perpajakan memiliki koefisien
sebesar 0,915 dengan nilai signifikansi 0,0001, yang menunjukkan pengaruh positif dan
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM kuliner di Kota Padang. Hal ini berarti
bahwa peningkatan pengetahuan perpajakan sejalan dengan peningkatan kepatuhan
wajib pajak. Temuan ini konsisten dengan teori perpajakan yang menegaskan bahwa
pengetahuan tentang aturan perpajakan adalah faktor kunci dalam kepatuhan pajak
(Purba, 2019).

Penelitian oleh Yuhertiana (2016) dan Taher (2014) juga mendukung temuan ini,
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menekankan pentingnya pemahaman yang baik mengenai hak dan kewajiban
perpajakan. Saad menggarisbawahi pentingnya program edukasi perpajakan yang
berkelanjutan untuk memastikan wajib pajak tetap terinformasi tentang perubahan
kebijakan perpajakan. Dengan pengetahuan yang memadai, wajib pajak dapat
mengurangi ketidakpastian dan meningkatkan kepercayaan diri dalam memenuhi
kewajiban mereka.

Teori yang diajukan oleh Anugrah (2022) menunjukkan bahwa pengetahuan
perpajakantidak hanya memengaruhi pemahaman teknis, tetapi juga membentuk sikap
wajib pajak terhadap otoritas pajak. Wajib pajak yang teredukasi cenderung melihat
kewajiban pajak sebagai tanggung jawab sosial, yang pada gilirannya meningkatkan
kepatuhan. Oleh karena itu, peningkatan program sosialisasi dan edukasi perpajakan
bagi pelaku UMKM sangat diperlukan untuk meningkatkan kepatuhan pajak di masa
depan.

. Pengaruh Pengetahuan Akuntansi Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM
Kuliner di Kota Padang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi memiliki koefisien sebesar
-0,001 dan signifikansi 0,995, yang berarti tidak ada pengaruh signifikan terhadap
kepatuhan wajib pajak. Meskipun pengetahuan akuntansi diharapkan dapat
meningkatkan kepatuhan pajak, hasil ini menunjukkan bahwa faktor-faktor lain mungkin
lebih dominan dalam konteks UMKM di Kota Padang.

Penelitian oleh Nuzulma (2023) menunjukkan bahwa pengetahuan akuntansi
seharusnya memungkinkan pemilik usaha untuk mengelola keuangan dengan lebih
efisien, namun dalam praktiknya, hal ini tidak selalu terjadi. Selain itu, penelitian oleh
Saputro (2020) mengindikasikan bahwa persepsi terhadap otoritas pajak dan kesulitan
dalam memahami regulasi mungkin memiliki dampak yang lebih besar terhadap
kepatuhan. Ainiyah (2023) menyarankan bahwa pengetahuan akuntansi perlu didukung
oleh sistem administrasi pajak yang sederhana untuk meningkatkan kepatuhan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun pengetahuan akuntansi penting,
dalam kasus UMKM kuliner di Kota Padang, kompleksitas regulasi pajak dan persepsi
terhadap otoritas pajak mungkin lebih berpengaruh. Oleh karena itu, pendekatan yang
lebih menyeluruh diperlukan untuk meningkatkan kepatuhan pajak di kalangan UMKM.

. Pengaruh Sikap Love of money Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM Kuliner di
Kota Padang

Analisis menunjukkan bahwa sikap love of money memiliki koefisien sebesar -0,030
dengan nilai signifikansi 0,842, menunjukkan bahwa tidak ada pengaruh signifikan
terhadap kepatuhan wajib pajak. Meskipun koefisien negatif menunjukkan
kecenderungan bahwa sikap love of money dapat menurunkan kepatuhan, pengaruh ini
tidak cukup signifikan.

Teoriyang diungkapkan oleh Sapitri (2023) mengaitkan love of money dengan perilaku
mementingkan keuntungan pribadi, yang dapat menyebabkan penghindaran pajak.
Namun, dalam konteks UMKM di Kota Padang, pengaruh ini tampaknya tidak cukup kuat.
Penelitian oleh Ferdiawan (2023) menunjukkan bahwa sikap love of money dapat
dikaitkan dengan etika kerja yang buruk, tetapi dalam kasus ini, faktor lain seperti
budaya lokal dan kesadaran sosial mungkin lebih berpengaruh.

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Yuhertiana (2016) yang menunjukkan
bahwalove of money memiliki dampak bervariasi tergantung pada konteks sosial. Di
beberapa komunitas, meskipun individu memiliki sikap love of money, mereka tetap
mematuhi aturan pajak karena tekanan sosial. Ini menunjukkan bahwa sikap love of
money tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap kepatuhan pajak di kalangan UMKM
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kuliner di Kota Padang.

4. Pengaruh Pengetahuan Perpajakan, Pengetahuan Akuntansi, dan Sikap Love of
Money Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak UMKM Kuliner di Kota Padang

Hasil penelitian menunjukkan nilai F sebesar 36,331 dengan signifikansi 0,0001,
menunjukkan bahwa secara keseluruhan, variabel Pengetahuan Perpajakan,
Pengetahuan Akuntansi, dan Sikap Love of money memiliki pengaruh signifikan terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak UMKM kuliner di Kota Padang. Hal ini menegaskan bahwa
kombinasi ketiga variabel ini dapat menjelaskan variasi dalam tingkat kepatuhan pajak,
meskipun pengaruh masing-masing variabel berbeda.

Nauvalia (2018) mendukung temuan ini dengan menyatakan bahwa kepatuhan pajak
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik kognitif maupun psikologis. Pengetahuan
perpajakan memberikan dasar kognitif, sementara sikap love of money memberikan
pengaruh emosional. Meskipun pengetahuan akuntansi tidak berpengaruh signifikan
secara individual, pengaruhnya mungkin lebih terlihat ketika dipertimbangkan bersama
faktor lain.

Teori oleh Diamendia (2021) menunjukkan bahwa pemahaman yang baik tentang
perpajakan meningkatkan kepercayaan wajib pajak terhadap sistem pajak. Pratama
(2022) menekankan bahwa pengetahuan akuntansi yang memadai memungkinkan wajib
pajak untuk lebih akurat dalam menghitung kewajiban pajak. Dengan demikian, hasil
penelitian ini menegaskan bahwa kepatuhan pajak dipengaruhi oleh kombinasi
pengetahuan perpajakan, pengetahuan akuntansi, dan sikap love of money. Pendekatan
holistik diperlukan untuk meningkatkan kepatuhan pajak, termasuk edukasi
berkelanjutan, penyederhanaan regulasi, dan penguatan nilai-nilai sosial yang
mendukung kepatuhan.

Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pengetahuan perpajakan, pengaruh
akuntansi, dan pengaruh sikap love of money terhadap kepatuhan wajib pajak UMKM Kuliner
di Kota Padang. Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa:

1. Variabel pengetahuan perpajakan memiliki pengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak UMKM Kuliner di Kota Padang.

2. Variabel pengetahuan akuntansi tidak menunjukkan pengaruh terhadap kepatuhan
wajib pajak UMKM Kuliner di Kota Padang.

3. Variabel sikap love of money juga tidak berpengaruh terhadap kepatuhan wajib
pajak UMKM Kuliner di Kota Padang.

Saran

Berdasarkan analisis dan temuan yang telah dilakukan, terdapat beberapa kelemahan yang
perlu diperbaiki untuk penelitian mendatang. Berikut adalah beberapa rekomendasi yang
dapat diberikan:

1. Peneliti disarankan untuk memperluas area penelitian, misalnya dari Kota Padang ke
seluruh Provinsi Sumatera Barat.

2. Peneliti dapat menambahkan beberapa variabel yang berpotensi mempengaruhi
kepatuhan wajib pajak, sehingga hasil yang diperoleh dari penelitian ini menjadi lebih
optimal.
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